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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal warna melalui metode bermain penjepit baju. Permasalahan dari 

penelitian ini adalah Apakah penerapan metode bermain penjepit baju dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal warna pada anak 

kelompok A RA Diponegoro Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

Tahun Pelajaran 2014/2015? Pengenalan warna pada anak akan cepat dipahami 

jika menggunakan metode tepat. Guru dapat menggunakan metode yang dapat 

membantu kemampuan anak mengenal warna dengan suasana belajar yang 

menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak salah satunya dengan 

metode bermain. Subjek penelitian adalah anak kelompok A RA Diponegoro 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2014/2015, 

dengan jumlah peserta didik 13 anak. Metode penelitian menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan dengan prosedur penelitian berdasarkan 

prinsip Suhardjono (2014) yang mencakup kegiatan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Menggunakan intrumen lembar penilaian unjuk kerja, lembar observasi guru, dan 

dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1) Penggunaan 

metode bermain penjepit baju dalam mengenalkan warna pada anak memberikan 

perubahan yang positif. 2) Katagori berkembang sesuai harapan pada siklus 1 

(38%) dilanjutkan siklus 2 menjadi (54%), siklus 3 menjadi (85%) atau dapat 

dikatakan dari 5 anak menjadi 7 anak dan naik lagi menjadi 11 anak. Dan katagori 

anak sangat berkembang 2 anak (15%). 3) Kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal warna mengalami perubahan yang sangat baik melalui metode bermain 

penjepit baju  pada anak kelompok A RA Diponegoro Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tindakan 

pembelajaran melalui metode bermain penjepit baju dapat dibuktikan 

kebenarannya untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak 

kelompok A RA Diponegoro Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Kata Kunci : Kemampuan Kognitif, Mengenal Warna, Metode Bermain, Bermain 

Penjepit Baju. 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam kurikulum Raudhatul 

Athfal (RA) (2004) dijelaskan bahwa 

kompetensi dasar yang harus dikuasai 

dalam bidang pengembangan kognitif 

yaitu anak mampu mengenal konsep 

sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun hasil belajar yang 

diharapkan yaitu anak dapat 

mengenal konsep-konsep sains 

sederhana yang salah satu 

indikatornya adalah anak mampu 

mengenal konsep warna. 

Kondisi kemampuan mengenal 

warna pada anak kelompok A RA 

Diponegoro Kecamatan Tanjunganom 

masih dibilang rendah. Sering dalam 

menyebutkan warna tidak sesuai 

dengan warna yang ada. Padahal 

mengenalkan dan mengajarkan warna 

merupakan salah satu bagian penting 

dalam pengajaran di masa kanak-

kanak. Warna merupakan simbol kuat 

yang dapat digunakan sebagai 

jembatan untuk mengajarkan hal-hal 

yang ada di sekeliling mereka. 

Berdasarkan paparan tersebut, 

maka peneliti ingin melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas yang 

berjudul “Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif Anak dalam 

Mengenal Warna melalui Metode 

Bermain Penjepit Baju pada Anak 

Kelompok A RA Diponegoro 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk Tahun Pelajaran 

2014/2015”. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kemampuan Kognitif 

1. Pengertian Kemampuan 

Kognitif 

Perkembangan kognitif 

adalah suatu proses berpikir, 

yaitu kemampuan individu 

untuk menghubungkan, 

menilai, dan 

mempertimbangkan suatu 

kejadian atau peristiwa. Proses 

kognitif berhubungan dengan 

tingkat kecerdasan 

(intelegensi) yang menandai 

seseorang dengan berbagai 

minat terutama sekali 

ditujukan kepada ide-ide dan 

belajar (Susanto, 2011). 

2. Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Kemampuan Kognitif 

Faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan 

kognitif adalah faktor 

keturunan/hereditas, 

lingkungn, kematangan, 

pembentukan, minat dan bakat, 

dan yang terkhir adalah 

kebebasan. 

3. Urgensi Perkembangan 

Kognitif 

Pada dasarnya kemampuan 

kognitif dimaksudkan agar 

anak mampu melakukan 

eksplorasi terhadap dunia 

sekitar melalui panca 

inderanya, sehingga dengan 

pengetahuan yang didapatnya 

tersebut anak akan dapat 

melangsungkan hidupnya. 

Dengan demikian, kamampuan 

kognitif penting untuk 

dikemabangkan pada anak usia 

dini. Adapun proses kognisi 

meliputi berbagai aspek, 

seperti persepsi, ingatan, 

pikiran, simbol, penalaran, 

pemecahan masalah. 

B. Hakekat Mengenal Warna 

1. Pengertian Warna 

Warna adalah spektrum 

tertentu yang terdapat di dalam 

suatu cahaya sempurna 

(berwarna putih) yang 

merupakan pantulan tertentu 
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dari cahay a yang 

dipengaruhi oleh pigmen yang 

terdapat di permukaan benda 

(Nugroho,2013). 

2. Manfaat Mengenal 

Warna Bagi Anak 

Salah satu manfaat 

mengenalkan warna bagi anak 

adalah Dapat membantu anak 

melihat dunia secara utuh, 

lengkap dengan pernak-

perniknya. Dengan hal-hal di 

sekelilingnya, anak akan lebih 

nyaman dalam bereksplorasi 

dan belajar di lingkungannya. 

C. Metode Bermain 

1. Definisi Metode Bermain 

Dari beberapa pengertian 

yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa metode bermain adalah 

suatu cara yang diatur  dengan 

sebaik-baiknya untuk 

menciptakan suatu 

pembelajaran yang bersifat 

bebas dan  menyenangkan 

guna untuk mengembangkan 

fungsi tertentu yang ada dalam 

diri anak. 

2. Manfaat Bermain bagi 

Anak 

Manfaat bermain bagi 

anak dalam Montolalu (2011) 

adalah : 

a) Bermain Memicu 

Kreatifitas 

b) Bermain Bermanfaat 

Mencerdaskan Otak  

c) Bermain Bermanfaat 

Menanggulangi Konflik 

d) Bermain Melatih Anak 

Untuk Melatih Empati 

e) Bermain Bermanfaat 

Mengasah Pancaindera 

f) Bermain Sebagai Media 

Terapi 

g) Bermain Itu Melakukan 

Penemuan. 

D. Bermain Penjepit Baju 

1. Pengertian Bermain 

Penjepit Baju 

Menurut Hurlock dalam 

Pranitasari (2014) bermain 

ialah setiap kegiatan yang 

dilakukan untuk kesenangan 

yang ditimbulkan, tanpa 

mempertimbangkan hasil 

akhir. Bermain dilakukan 

secara suka rela, dan tidak ada 

paksaan atau tekanan dari luar 

atau kewajiban. 

Pengertian bermain 

penjepit baju adalah suatu 

aktifitas yang menimbulkan 

kesenangan bagi anak dengan 

menggunakan alat bantu 

permainan berupa penjepit 

baju, dimana mereka dapat 

belajar mengenal warna dari 

macam-macam warna yg 

terdapat pada penjepit baju. 

2. Langkah-langkah 

Bermain Penjepit Baju 

Sebelum bermain 

penjepit baju, guru terlebih 

dahulu menyiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan 

dalam bermain penjepit baju. 

Langkah-langkah bermainnya: 

a) Guru mengajak anak 

untuk bernyanyi lagu 

yang berkaitan dengan 

warna sesuai dengan 

tema. 

b) Anak diminta untuk 

menyebutkan macam-

macam warna yang 

mereka ketahui. 

c) Guru menunjukkan kartu 

bergambar, dan anak 

menyebutkan warna 

gambar tersebut. 
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d) Anak menyebutkan warna 

penjepit baju yang 

dipegang oleh guru. 

e) Guru menjelaskan aturan 

mainnya. Jika warna 

gambar yang ada di kartu 

itu merah, maka anak harus 

menjepitkan penjepit baju 

warna merah pada kartu 

tersebut. Begitu seterusnya 

sesuai dengan warna 

gambar yang ada. 

f) Mempersilahkan anak 

untuk bermain. 

Anak menyebutkan warna 

penjepit baju. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting 

Penelitian 

Subjek pemberi tindakan 

dalam penelitian kelas ini adalah 

guru RA Diponegoro Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk. Sedangkan peneliti 

sebagai pengaman dan 

pengobservasi. 

Penelitian dilaksanakan pada 

siswa kelompok A RA 

Diponegoro Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk. Dengan jumlah anak 

didik 13 anak, yang terdiri dari 

laki-laki 6 anak dan perempuan 7 

anak.  

B. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). PTK 

dilaksanakan dalam bentuk siklus 

berulang yang di dalamnya 

terdapat empat tahapan utama 

kegiatan, yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. 

C. Instrumen Pengumpulan 

Data 

1. Instrument yang 

Digunakan untuk 

Pengamatan dan 

Pengumpulan Data 

Instrument utama penelitian 

ini adalah peneliti, karena 

didasarkan pada ciri penelitian 

kualitatif. Sebagai instrument 

utama, peneliti menggunakan 

catatan lapangan yang berisi 

diskripsi kegiatan belajar 

mengajar selama tindakan 

berlangsung.  

2. Model Instrumen 

Model instrument yang 

digunakan adalah lembar 

penilaian unjuk kerja, lembar 

observasi guru, dan dokumentasi. 

Aspek yang dinilai yaitu 

ketepatan anak dalam 

menjepitkan penjepit baju yang 

sesuai dengan mangkok warna, 

kecepatan anak dalam 

menjepitkan, serta keberanian 

anak dalam berunjuk kerja. 
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3. Tektik Penilaian 

Teknik penilaian anak 

menggunakan tanda “Bintang”. 

Bintang 1    (  ) berarti anak 

belum berkembang. Bintang 2     

(  ) berarti anak mulai 

berkembang. Bintang 3 (       ) 

berarti anak berkembang sesuai 

harapan. Bintang 4 (            ) 

berarti anak berkembang sangat 

baik. Teknik penilaian observasi 

guru menggunakan tanda ceklis 

( ) pada poin “ya” atau “tidak”. 

4. Tektik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian 

ini dilakukan dengan 

menggunakan data deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan 

teknik prosentase untuk melihat 

peningkatan hasil belajar 

mengenal warna melalui metode 

bermain penjepit baju. 

Analisis ini dapat dihitung 

dengan statistik sederhana, yaitu : 

Mencari prosentase kemampuan 

kognitif dalam mengenal warna : 

Rumus prosentase :  

   
 

 
      

Keterangan : 

P : prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tertentu. 

f : jumlah anak yang     

mendapatkan bintang tertentu. 

N : jumlah anak keseluruhan 

(Arikunto,2010) 

Penelitian akan dinyatakan 

berhasil jika terdapat peningkatan 

hasil belajar anak dari tiap-tiap 

siklus penelitian. Prosentase hasil 

belajar anak yang termasuk 

dalam katagori berkembang 

sesuai harapan atau yang 

mendapatkan bintang tiga 

minimal 75% dari jumlah anak 

yang diobservasi.  

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas 

dilaksanakan di kelompok A 

Raudatul Atfal (RA) Diponegoro 

Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk pada tahun 

pelajaran 2014/2015. Penelitian 

dilaksanakan pada kelompok A 

dengan jumlah siswa 13 anak. 

Penelitian meminta salah satu 

guru di RA Diponegoro 

Kecamatan Tanjunganom sebagai 

kolabolator.  

B. Deskripsi Temuan 

Penelitian 

1. Rencana Umum 

Pelaksanaan Tindakan 

Kemampuan kognitif 

anak kelompok A RA 

Diponegoro dalam mengenal 

warna masih rendah. Untuk 

memperbaiki pembelajaran 

tersebut maka alternatif 

perbaikan pembelajaran pada 

siklus 1 adalah mengubah 

pembelajaran menjadi 

menarik dengan 

menggunakan metode yang 

bervariasi, sehingga anak 

akan lebih berminat dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan 

 Pada tahap ini 

peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari Rencana 
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Krgiatan Mingguan (RKM) 

dan Rencana Kegiatan 

Harian (RKH), serta alat 

dan media pembelajaran 

yang dibutuhkan. 

b. Tahap Kegiatan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar untuk 

siklus 1 dilaksanakan pada 

tanggal 2 Februari 2015 

pada kelompok A RA 

Diponegoro Kecamatan 

Tanjunganom dengan 

jumlah siswa 13 anak. 

Proses belajar mengajar 

mengacu pada Rencana 

Kegiatan Mingguan dan 

Rencana Kegiatan Harian 

yang sudah dipersiapkan.  

c. Observasi  

Ketika pelaksanaan 

kegiatan, dilakukan pula 

observasi dengan lembar 

observasi yang telah 

disiapkan. Hasil observasi 

pada siklus 1 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Refleksi  

Penilaian dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1) Selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung 

guru sudah optimal 

melaksanakan 

pembelajaran. 

2) Dari data yang diperoleh 

hasil pengamatan 

diketahui bahwa anak 

belum semua aktif namun 

sudah bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan 

tersebut. 

3) Anak dalam menjawab 

pertanyaan guru atau 

peneliti belum sempurna 

menjawabnya karena 

pemahaman anak terbatas. 

4) Nilai atau hasil belajar 

pada siswa pada siklus 1 

belum mencapai 

ketuntasan. 

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus 2 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari 

Rencana Kegiatan Mingguan 

(RKM) dan Rencana 

Kegiatan Harian (RKH), serta 

alat dan media pembelajaran 

yang dibutuhkan. 
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b. Tahap Kegiatan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar untuk siklus 

2 dilaksanakan pada tanggal 9 

Februari 2015. Proses belajar 

mengajar mengacu pada 

Rencana Kegiatan Mingguan 

dan Rencana Kegiatan Harian 

yang sudah dipersiapkan. 

c. Observasi  

Hasil observasi pada 

siklus 2 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Refleksi  

1) Guru telah menciptakan 

kreatifitasnya dengan 

mencipatakan kegiatan 

pembelajaran yang 

menyenangkan. 

2) Melalui hasil pengamatan 

diketahui bahwa anak 

sudah semangat dan dapat 

mengendalikan emosinya 

saat permainan atau 

kegiatan sedang 

berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus 

sebelumnya sudah 

mengalami perbaikan 

sehingga menjadi lebih 

baik. 

4) Perhatian guru terhadap 

anak didik sudah 

meningkat. 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus 3 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini 

peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari Rencana 

Kegiatan Mingguan 

(RKM) dan Rencana 

Kegiatan Harian (RKH), 

serta alat dan media 

pembelajaran yang 

dibutuhkan. 

 

b. Tahap Kegiatan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar untuk 

siklus 3 dilaksanakan 

pada tanggal 16 Februari 

2015. Proses belajar 

mengajar mengacu pada 

Rencana Kegiatan 

Mingguan dan Rencana 

Kegiatan Harian yang 

sudah dipersiapkan 

c. Observasi  

Hasil observasi pada 

siklus 3 sebagai berikut : 
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d. Refleksi  

Hasil observasi pada 

siklus 3 sebagai berikut : 

1) Lembar penilaian 

unjuk kerja anak 

 

2) Lembar Observasi 

Guru 

C. Pembahasan dan 

Pengambilan Kesimpulan 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas 

dapat disampaikan bahwa 

pembelajaran dengan metode 

bermain penjepit baju 

memberikan perubahan yang 

sangat baik. Karena dapat dibaca 

melalui tabel siklus 1, siklus 2, 

dan siklus 3. Pada kemampuan 

mengenal warna anak dengan 

katagori berkembang sesuai 

harapan pada Pra Tindakan 

sebesar 23% atau 3 anak dan 

pada siklus 1 sebesar 38% atau 

sebanyak 5 anak, siklus 2 sebesar 

54% atau 7 anak, dan siklus 3 

sebesar 85% atau 11 anak. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan mengenal 

warna menggunakan metode 

bermain penjepit baju mengalami 

perubahan yang baik dari siklus 

1, siklus 2 ke siklus 3. 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Pada umumnya tidak 

kendala yang cukup berarti dalam 

kegiatan pembelajaran di RA 

Diponegoro Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk. Kendalanya yaitu 

terletak pada suasana hati anak 

yang cepat berubah sehingga 

guru harus dapat selalu menarik 

perhatian anak. Hanya ada 

beberapa keterbatasan yang 

dihadapi guru dalam penerapan 

atau penggunaan metode bermain 

guna mengembangkan 

kemampuan mengenal warna. 

Keterbatasan tersebut adalah 

perhatian guru pada anak yang 

belum berkembang masih 

kurang, dan guru kurang dapat 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan untuk anak.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh 

selama tiga siklus dan 

berdasarkan rumusan masalah, 

hipotesis, dan pengujian 

hipotesis diambil kesimpulan 
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bahwa tindakan pembelajaran 

melalui metode bermain 

penjepit baju dapat dibuktikan 

kebenarannya untuk 

meningkatkan kemampuan 

mengenal warna pada anak 

kelompok A RA Diponegoro 

Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

B. Saran  

1. Bagi Guru  

a. Guru harus 

menentukan dan 

memilih 

permasalahan atau 

topik yang bisa 

diterapkan dengan 

metode bermain  

dalam proses belajar 

mengajar sehingga 

diperoleh hasil yang 

maksimal. 

b. Guru perlu 

menciptakan media 

pembelajaran yang 

kreatif dan suasana 

yang menarik 

sehingga dapat 

menarik perhatian 

anak dan anak aktif 

dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

a. Sekolah diharapkan 

bisa memberikan 

fasilitas untuk 

kegiatan belajar 

dalam mengenal 

warna sehingga 

kemampuan anak 

dalam mengenal 

warna dapat 

berkembang secara 

optimal. 

b. Sekolah diharapkan 

sering mengikutkan 

para guru pada 

pelatihan atau 

seminar sehingga 

pengetahuan guru 

semakin bertambah 

dan dapat 

menciptakan suasana 

pembelajaran yang 

manarik bagi anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Diharapkan di masa 

yang akan datang 

dapat digunakan 

sebagai salah satu 

sumber data untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat 

menciptakan metode 

pembelajaran dalam 

mengenal warna yang 

lebih menarik bagi 

anak. 
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